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PEDOMAN WAWAWANCARA 

Opening 
 

Perkenalan dan 

Building Rapport 

Selamat pagi, perkenalkan saya Filzah Zafiratul, bisa dipanggil 

Filzah. Saya merupakan mahasiswa semester akhir Psikologi 

Unhas.  

Silahkan Mas/Mba memperkenalkan dirinya ? 

Bagaimana keadaan Mas/Mba hari ini ? 

Apakah Mas/Mba memiliki kegiatan setelah wawancara ini ? 

Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian 

Oke baik Mas/Mba. Pertama-tama saya mengucapkan terima 

kasih atas kesediaan Mas/Mba menjadi partisipan dalam 

penelitian saya.  

Wawancara ini bertujuan untuk memahami proses 

penerimaan diri Mas/Mba dalam journey psoriasis. Saya 

berharap Mas/Mba dapat kooperatif dalam proses wawancara 

ini. 

Seluruh pernyataan dan data yang dipaparkan menjadi 

tanggung jawab saya sebagai peneliti dan dijamin 

kerahasiaannya. Informasi yang Mas/Mba berikan menjadi 

informasi yang menjadi dasar dalam penelitian ini. Oleh karena 

itu, Mas/Mba memberikan informasi yang sejujur-jujurnya.  

Body 
 

Intro 

Boleh Mas/Mba menceritakan pertama kali terkena psoriasis ? 

Kapan pertama kali terkena psoriasis ? 

Kapan memutuskan periksa ke dokter untuk tindakan lebih 

lanjut ? 

Denial 

Bagaimana perasaan Mas/Mba saat pertama kali mengetahui 

terkena autoimun dengan tipe psoriasis ? 

Apakah Mas/Mba merasa tidak percaya diri dengan adanya 

lesi pada kulit (psoriasis) ? 

Bagaimana kondisi Mas/Mba setelah dilakukan diagnosis 

psoriasis ? 
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Bagaimana kondisi di lingkungan Mas/Mba setelah diagnosis 

tersebut ? 

Bagaimana tanggapan orang tua atau keluarga Mas/Mba 

mengenai psoriasis ? 

Anger 

Apakah Mas/Mba merasa marah saat mengetahui terkena 

psoriasis yang merupakan penyakit autoimun seumur hidup? 

Bagaimana perubahan emosi yang terjadi setelah diagnosis 

dokter ? 

Bergaining 

Apakah ada makanan atau minuman yang menjadi pantangan 

penderita psoriasis ? 

Apa yang Mas/Mba lakukan ketika ingin makan/minum 

makanan tersebut, namun ternyata menjadi pantangan ? 

Pengobatan apa saja yang Mas/Mba lakukan sehingga 

mencapai titik remisi seperti saat ini ? 

Depression 

Apakah Mas/Mba merasa sedih atau bahkan depresi ketika 

mendapat diagnosis dokter terkena psoriasis ? 

Bagaimana Mas/Mba mengatasi rasa sedih atau depresi itu ? 

Acceptance 

Setelah mengetahui semua fakta mengenai psoriasis, apakah 

Mas/Mba dapat menerima penyakit ini dan bersedia berjuang 

atau bahkan hidup berdampingan dengan psoriasis ? 

Bagaimana dengan tanggapan orang sekitar ketika melihat 

lesi psoriasis dan merasa jijik atau bahkan menjauh dari 

lingkungan sosial Mas/Mba ? 

Bagaimana Mas/Mba menjelaskan kepada orang tersayang 

atau pasangan atau bahkan calon pasangan mengenai 

psoriasis yang dialami ? 

Setelah mengetahui semua fakta mengenai psoriasis, apakah 

Mas/Mba dapat menerima penyakit ini dan bersedia berjuang 

atau bahkan hidup berdampingan dengan psoriasis ? 

Pesan untuk para pejuang psoriasis ? 
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Skala Penerimaan Diri 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa nyaman dengan keadaan tubuh saya saat ini.     

2 Saya menganggap diri saya sebagai seorang model     

3 Saya berani memakai pakaian model apa saja     

4 Saya kecewa dengan diri saya.     

5 Tidak guna menangisi tubuh saya yang psoriasis     

6 Saya sudah terbiasa dengan tubuh psoriasis     

7 Saya merasa bersalah jika makan makanan pantangan     

8 Saya merasa kulit saya akan mulus seperti artis     

9 Saya sangat mensyukuri nikmat yang ada pada diri saya     

10 Saya memakai pakaian tertutup untuk menyamarkan psoriasis saya     

11 Bukan masalah bagi saya memakai pakaian apapun     

12 Jika mau kulit saya bisa mulus     

13 Saya berpikir tidak ada yang salah pada tubuh saya     

14 Saya suka sedih melihat kulit saya ketika berkaca     

15 Kulit saya yang tidak mulus tidak menghalangi aktifitas saya sehari-hari     

16 Saya suka kesal dengan kulit saya yang terkelupas     

17 Saya menerima keadaan tubuh saya saat ini     

18 Keadaan tubuh saya membuat saya depresi     

19 tidak ada konsep kulit ideal     

20 Pengobatan yang saya jalani saat ini belum berhasil     

21 Saya akan berolahraga dan diet agar kulit saya remisi     
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22 Saya merasa tidak bersalah untuk makan makanan pantangan     

23 Ketika saya bercermin saya selalu ingin memarahi diri saya     

24 Waktu saya terbuang percuma hanYEBSDya untuk mengeluh     

25 Saya agak canggung ketika berkenalan dengan orang baru     

26 
Saya tidak merasa canggung ketika harus berkenalan dengan orang 

baru 
    

27 Saya merasa percaya diri     

28 Saya akan menjalani pengobatan dengan instan     

29 Saya enggan memakai pakaian berwarna cerah     

30 Saya belajar untuk memahami diri saya     

31 Saya tidak pernah mara dengan diri saya     

32 Bagi saya pola hidup sehat harus ditingkatkan     


